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Abstrak 

Penilaian kualitas butir soal merupakan tahap krusial dalam memastikan efektivitas evaluasi 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran elemen komputer akuntansi yang menuntut 

integrasi kompetensi teknis dan konseptual. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik 

butir soal fase F meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh dengan menggunakan software Anates pada tes pilihan ganda. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan mengolah data hasil tes siswa 

berdasarkan teori tes klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas butir didominasi 

kategori cukup, reliabilitas instrumen sangat tinggi, dan tingkat kesukaran mayoritas berada pada 

kategori sedang. Daya pembeda sebagian besar berada pada kategori baik dan sangat baik, 

sedangkan efektivitas pengecoh menunjukkan variasi kualitas, dengan sebagian butir 

memerlukan revisi karena berada pada kategori kurang baik hingga sangat buruk. Temuan ini 

menegaskan bahwa instrumen memiliki kualitas yang baik secara keseluruhan, namun perlu 

perbaikan dalam validitas moderat dan pengecoh yang tidak berfungsi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan instrumen evaluasi akuntansi berbasis 

komputer yang lebih tepat, reliabel, dan diagnostik. 

 

Kata kunci: Daya Pembeda; Pengecoh; Reliabilitas; Tingkat Kesukaran; Validitas 

 

Abstract 

Item quality evaluation is an essential step in ensuring the effectiveness of learning assessments, 

particularly in accounting computer elements that require the integration of technical and 

conceptual competencies. This study aims to analyze item characteristics in Phase F, including 

validity, reliability, difficulty level, discrimination power, and distractor effectiveness using the 

Anates software for multiple-choice tests. A descriptive quantitative approach was employed by 

processing student test results based on Classical Test Theory. The findings indicate that item 

validity was dominated by the moderate category, the test demonstrated very high reliability, 

and the difficulty level was largely categorized as moderate. Most items exhibited good to 

excellent discrimination power, while distractor effectiveness varied considerably, with several 

items requiring revision due to poor to very poor functioning distractors. These results confirm 

that although the instrument demonstrates strong psychometric properties overall, 

improvements are needed in moderately valid items and non-functioning distractors. This study 

contributes to the development of more accurate, reliable, and diagnostic assessment 

instruments for computer-based accounting education. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi besar dalam praktik 

akuntansi modern. Proses pencatatan, pelaporan, hingga analisis keuangan kini banyak 

ditopang oleh sistem akuntansi berbasis komputer yang menuntut penguasaan perangkat lunak 

akuntansi di berbagai jenjang pendidikan. Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

penguasaan kompetensi elemen komputer akuntansi menjadi bagian penting untuk memastikan 

kesiapan lulusan menghadapi kebutuhan industri yang semakin digital (Putri et al., 2024). 

Penelitian Sutrisno et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan software akuntansi 

untuk guru dan siswa SMK berhasil meningkatkan kompetensi dan profesionalisme, demikian 

juga Qurochman et al. (2024) menemukan bahwa pelatihan aplikasi komputer akuntansi di 

SMK mampu mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teori akuntansi, tetapi juga 

oleh kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan prinsip akuntansi melalui teknologi 

secara efektif dan efisien. 

 Salah satu faktor penting dalam menjamin keberhasilan pembelajaran adalah evaluasi 

hasil belajar melalui tes dengan butir soal yang berkualitas. Yusuf (2024) menjelaskan bahwa 

kualitas tes dapat dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta 

efektivitas pengecoh yang menentukan sejauh mana butir soal mampu mengukur kemampuan 

peserta didik secara objektif. Analisis karakteristik butir soal dengan bantuan perangkat lunak 

seperti Anates memudahkan guru dan peneliti dalam menilai kualitas instrumen evaluasi 

pembelajaran secara empiris, termasuk ukuran validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda (Fiska et al., 2021; Sabela et al., 2025). Hasil penelitian Hermaya et al. (2024) 

dan Mawardi et al. (2023) membuktikan bahwa penggunaan Anates memberikan hasil analisis 

yang akurat, membantu mengidentifikasi butir yang tidak sesuai standar, serta memperkuat 

validitas instrumen evaluasi pembelajaran. Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan berbasis data empiris untuk meningkatkan mutu penilaian hasil belajar, terutama 

pada bidang kejuruan. 

 Berbagai studi terdahulu telah membahas penerapan Anates pada berbagai mata 

pelajaran. Ahmad et al. (2024) menemukan bahwa sebagian besar butir soal berbasis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran komputer akuntansi di SMKN 10 Surabaya 

berada pada kategori baik, walaupun masih terdapat butir dengan daya pembeda rendah. 

Penelitian Agnola et al. (2025) di SMK Ketintang juga menunjukkan bahwa sebagian besar soal 

akuntansi komputer memiliki tingkat kesukaran dan reliabilitas yang sesuai, tetapi efektivitas 

pengecoh perlu diperbaiki. Kajian serupa di bidang sains oleh Yusuf (2024) dan Sheptian et al. 

(2025) menunjukkan bahwa sebagian besar butir memiliki validitas tinggi namun masih lemah 

pada aspek pengecoh. Dari sisi pendekatan metodologis, penelitian Wilsa et al. (2023) dan 

Mulyani et al. (2020) mengungkapkan bahwa sebagian besar studi masih menggunakan teori 

tes klasik tanpa mengombinasikannya dengan pendekatan modern. Berdasarkan kajian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang analisis butir soal menggunakan Anates telah 

banyak dilakukan, namun masih berfokus pada mata pelajaran umum dan belum secara 

mendalam meneliti konteks kejuruan akuntansi. 
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 Kesenjangan penelitian yang muncul dapat dilihat dari tiga dimensi. Pertama, secara 

konseptual, kajian sebelumnya belum banyak menyoroti karakteristik butir soal pada fase F 

elemen komputer akuntansi, yaitu fase yang menuntut integrasi kemampuan teknis penggunaan 

software akuntansi dengan pemahaman konsep akuntansi keuangan (Agnola et al., 2025). 

Kedua, secara empiris, penelitian yang menelaah butir soal akuntansi komputer masih terbatas 

jumlahnya dibandingkan bidang lain seperti IPA dan matematika (Hermaya et al., 2024; 

Mardiyyaningsih et al., 2023). Ketiga, secara metodologis, analisis yang dilakukan pada 

penelitian sebelumnya belum sepenuhnya menilai efektivitas pengecoh dan daya pembeda 

secara komprehensif, padahal kedua aspek tersebut penting untuk menilai kemampuan soal 

dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah (Alemu et al., 2024). Dengan 

demikian, penelitian ini hadir untuk menanggapi kesenjangan tersebut melalui analisis 

karakteristik butir soal elemen komputer akuntansi fase F dengan menggunakan software 

Anates secara sistematis dan mendalam. 

 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas butir soal elemen 

komputer akuntansi fase F yang meliputi aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh dengan memanfaatkan software Anates. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengayaan kajian evaluasi pembelajaran kejuruan, khususnya dalam 

konteks akuntansi berbasis teknologi. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi guru dan pengembang kurikulum SMK dalam menyusun serta merevisi butir soal 

yang lebih valid, reliabel, dan diagnostik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

meningkatkan mutu asesmen pembelajaran akuntansi, tetapi juga mendukung penguatan sistem 

evaluasi pendidikan kejuruan di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada analisis data numerik 

hasil tes untuk menilai karakteristik butir soal secara empiris, sedangkan metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kualitas butir soal berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 

dari perangkat lunak Anates. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena secara sistematis dan faktual berdasarkan 

data yang dapat diukur. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

objektif mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas 

pengecoh pada butir soal elemen komputer akuntansi fase F. Subjek dalam penelitian ini adalah 

butir soal elemen komputer akuntansi fase F yang digunakan oleh peserta didik pada jenjang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Data penelitian diperoleh dari hasil tes peserta didik yang 

telah dikerjakan secara keseluruhan. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang terdiri 

atas sejumlah butir soal yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran komputer akuntansi. Data 

tersebut kemudian diolah menggunakan software Anates versi terbaru, yang berfungsi untuk 

menganalisis karakteristik setiap butir soal meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, 

reliabilitas, serta efektivitas pengecoh. Analisis dilakukan berdasarkan teori tes klasik 

(Classical Test Theory) sebagaimana digunakan dalam penelitian sebelumnya (Fiska et al., 

2021; Mawardi et al., 2023). 
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Prosedur penelitian meliputi tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, analisis data, 

dan interpretasi hasil. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun lembar jawaban 

siswa serta kunci jawaban tes. Tahap analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan 

program Anates untuk memperoleh nilai indeks setiap indikator karakteristik butir soal. Hasil 

analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Arikunto 

(2019), di mana kategori validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, atau jelek. Hasil 

akhir dari analisis ini disajikan secara deskriptif untuk memberikan rekomendasi terhadap butir 

soal yang perlu direvisi, dipertahankan, atau dibuang dalam rangka meningkatkan kualitas 

evaluasi pembelajaran akuntansi berbasis komputer. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Hasil analisis validitas butir pada instrumen tes yang tersaji pada tabel 1 menunjukkan adanya 

variasi kualitas yang mencerminkan sejauh mana setiap butir mampu mengukur konstruk yang 

dimaksud secara tepat. Pada kategori sangat tinggi, terdapat 2 butir soal (5,56%), yang menandakan 

bahwa hanya sebagian kecil item memiliki korelasi sangat kuat dengan skor total. Meskipun 

jumlahnya kecil, keberadaan butir dengan validitas sangat tinggi menjadi indikator bahwa sebagian 

konstruk telah terwakili dengan sangat baik. Selanjutnya, kategori tinggi mencakup 9 butir soal 

(25%), yang menunjukkan bahwa butir-butir tersebut sudah memenuhi standar kelayakan 

psikometris dan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap keakuratan pengukuran. Tingkat 

validitas tinggi sangat penting untuk memastikan instrumen dapat memberikan interpretasi hasil 

yang sahih (Levacher et al., 2023). 

Tabel 1. Hasil Analisis Validitas 

Kriteria Validitas No. Butir Soal Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 31, 34 2 5,56% 

Tinggi 
1, 14, 17, 24, 25, 28, 

30, 33, 35 
9 25% 

Cukup 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 

16, 18, 19, 20, 22, 23, 

26, 29, 32, 36 

17 47,22% 

Rendah 3, 12 2 5,56% 

    

Sangat Rendah 2, 4, 5, 13, 21, 27 6 16,67% 

    

 Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

  

 Kategori cukup mendominasi distribusi dengan 17 butir soal (47,22%), menunjukkan bahwa 

sebagian besar item memiliki validitas moderat. Meski masih dapat digunakan, butir-butir ini 

idealnya mendapat revisi untuk menguatkan hubungan antara skor butir dan skor total, terutama jika 

bertujuan untuk asesmen berskala tinggi (Kreitchmann et al., 2024). Sementara itu, kategori rendah 

mencakup 2 butir soal (5,56%), mengindikasikan bahwa item tersebut kurang mampu 

merepresentasikan kompetensi yang diukur. Terakhir, kategori sangat rendah terdiri dari 6 butir soal 
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(16,67%), yang menunjukkan bahwa sejumlah item memiliki kontribusi minimal dan bahkan 

berpotensi menurunkan validitas keseluruhan tes. Butir dengan korelasi sangat rendah sebaiknya 

direvisi secara substansial atau dieliminasi (Toma et al., 2024).Secara keseluruhan, hasil ini 

menegaskan perlunya perbaikan pada sebagian butir untuk meningkatkan kesesuaian konstruk dan 

memperkuat kualitas instrumen secara menyeluruh. 

 Hasil analisis reliabilitas tes yang tersaji pada tabel 2 menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

kualitas pengukuran yang sangat baik. Nilai rata-rata skor sebesar 23,85 menggambarkan 

kecenderungan pencapaian peserta yang berada pada tingkat sedang, sehingga instrumen memiliki 

rentang informasi yang cukup merata di seluruh tingkat kemampuan. Nilai simpang baku sebesar 

7,26 menunjukkan adanya variasi skor yang cukup luas antar peserta, yang secara psikometris 

merupakan kondisi ideal untuk memastikan bahwa tes mampu menangkap perbedaan kemampuan 

secara nyata (Jahrami et al., 2024). Variasi skor yang memadai berperan penting dalam 

meningkatkan ketepatan estimasi reliabilitas karena memperbesar proporsi varians sejati 

dibandingkan varians kesalahan. 

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas 

Keterangan Nilai 

Rata-rata 23,85 

Simpang Baku 7, 26 

Korelasi XY 0,88 

Reliabilitas Tes 0,93 

  

  Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

 

  Nilai korelasi XY sebesar 0,88 mengindikasikan hubungan sangat kuat antara skor butir 

dengan skor total, yang berarti sebagian besar item memberikan kontribusi signifikan terhadap 

konstruk yang diukur. Korelasi yang tinggi pada tahap analisis butir merupakan indikator konsistensi 

internal yang baik dan menunjukkan kesesuaian item dengan tujuan pengukuran (Marianti, 2023). 

Selanjutnya, nilai reliabilitas tes sebesar 0,93 mengonfirmasi bahwa instrumen berada pada kategori 

sangat reliabel. Dalam konteks asesmen pendidikan, reliabilitas di atas 0,90 sering diinterpretasikan 

sebagai bukti kuat bahwa tes memberikan hasil yang stabil, konsisten, dan minim kesalahan 

pengukuran (A. Stephen Editor, 2024). Secara keseluruhan, hasil tersebut menegaskan bahwa 

instrumen tes memiliki kualitas psikometris yang tinggi. Dengan reliabilitas sangat baik, variasi skor 

yang optimal, dan kontribusi item yang kuat terhadap skor total, instrumen ini layak digunakan untuk 

evaluasi pembelajaran yang membutuhkan akurasi dan konsistensi tinggi. 

 Hasil analisis tingkat kesukaran yang tersaji pada tabel 3 menunjukkan distribusi karakteristik 

butir yang cukup bervariasi, menggambarkan sejauh mana setiap item mampu memberikan 

tantangan yang proporsional kepada peserta tes. Pada kategori sangat sukar, hanya terdapat 2 butir 

soal (5,56%), sedangkan kategori sukar mencakup 1 butir soal (2,78%). Proporsi yang rendah pada 

kedua kategori ini menandakan bahwa sebagian besar butir tidak memberikan tingkat kesulitan 

ekstrem. Dalam evaluasi pendidikan yang berkualitas, jumlah butir terlalu sukar memang tidak 

disarankan karena dapat menurunkan motivasi dan tidak selalu mencerminkan kompetensi 

sebenarnya (Kim et al., 2024) 
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Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Kriteria Tingkat 

Kesukaran 
No. Butir Soal Jumlah Persentase 

Sangat Sukar 2, 27 2 5,56% 

Sukar 13 1 2,78% 

Sedang 

1, 3, 4, 5, 6, 8, 21, 24, 

25, 28, 29, 31, 32, 33, 

34, 35, 36 

17 47,22% 

Mudah 
7, 9, 11, 14, 15, 16, 

17, 23, 30 
9 25% 

    

Sangat Mudah 
10, 12, 18, 19, 20, 22, 

26 
7 19,44% 

    

 Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

 

  Kategori sedang mendominasi distribusi dengan 17 butir soal (47,22%), menunjukkan 

bahwa sebagian besar item berada pada tingkat kesukaran ideal. Butir pada tingkat sedang dianggap 

paling efektif dalam mengukur kemampuan peserta secara proporsional karena memberikan peluang 

yang seimbang bagi peserta berkemampuan tinggi maupun rendah untuk menunjukkan performanya 

(Zhang & Colvin, 2024). Dominasi pada kategori ini mencerminkan kualitas konstruksi tes yang 

baik. Kategori mudah mencakup 9 butir soal (25%), yang menunjukkan adanya proporsi item 

dengan kesukaran rendah yang masih dapat diterima, terutama jika tes ditujukan untuk mengevaluasi 

penguasaan dasar. Namun, jumlahnya perlu tetap diawasi agar tidak menurunkan daya beda 

keseluruhan instrumen. Sementara itu, kategori sangat mudah mencakup 7 butir soal (19,44%), 

menunjukkan bahwa beberapa item terlalu sederhana sehingga tidak mampu menantang peserta 

untuk menunjukkan kemampuan optimal. Butir sangat mudah berpotensi menurunkan reliabilitas 

tes karena minimnya variasi respons peserta (Rezigalla et al., 2024). Secara keseluruhan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki tingkat kesukaran yang baik, 

meskipun sejumlah item pada kategori ekstrem membutuhkan revisi untuk meningkatkan kualitas 

instrumen secara keseluruhan. 

 Hasil analisis daya pembeda yang tersaji pada tabel 4 menunjukkan distribusi kualitas butir 

soal yang beragam, mencerminkan sejauh mana setiap item mampu membedakan peserta didik 

berkemampuan tinggi dan rendah. Pada kategori sangat baik, terdapat 11 butir soal (30,56%), yang 

menunjukkan bahwa butir-butir tersebut memiliki kemampuan optimal dalam memisahkan 

kelompok peserta dengan pemahaman materi yang kuat dari mereka yang kurang menguasai. Daya 

pembeda yang tinggi menjadi indikator penting keefektifan instrumen tes, karena secara langsung 

berkaitan dengan validitas konstruk dan ketepatan interpretasi hasil asesmen (Awalurahman & Budi, 

2024). 
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Tabel 4. Hasil Analisis Daya Pembeda 

Kriteria Daya 

Pembeda Soal 
No. Butir Soal Jumlah Persentase 

Sangat Baik 
9, 14, 24, 25, 28, 29, 

30, 31, 33, 34, 35 
11 30,56% 

Baik 

1, 3, 5, 6, 7, 11, 12, 

15, 16, 17, 18, 23, 26, 

32, 36 

15 41,67% 

Cukup 2, 4, 8, 10, 19, 20, 22 7 19,44% 

Negatif 13, 21, 27 3 8,33% 

    

 Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

 

 Kategori baik merupakan kelompok terbesar dengan 15 butir soal (41,67%), menandakan 

bahwa sebagian besar item telah memenuhi standar minimal sebagai butir yang mampu 

memfasilitasi pembedaan kemampuan peserta secara memadai. Butir dalam kategori ini tetap layak 

digunakan tanpa revisi besar, meskipun beberapa perbaikan minor dapat meningkatkan performanya 

lebih lanjut (Nurjanah et al., 2024). Pada kategori cukup, terdapat 7 butir soal (19,44%), yang 

mencerminkan bahwa daya pembeda butir tersebut masih berada pada level moderat. Item pada 

kategori ini sebaiknya direvisi untuk memperjelas indikator kompetensi atau meningkatkan kualitas 

pengecoh, agar lebih efektif dalam memisahkan kemampuan peserta (Hakim, 2023). Sementara itu, 

kategori negatif mencakup 3 butir soal (8,33%), menunjukkan bahwa butir tersebut gagal berfungsi 

sebagaimana mestinya karena peserta berkemampuan rendah cenderung menjawab benar lebih 

sering daripada peserta berkemampuan tinggi. Kondisi ini merupakan indikasi kuat bahwa butir 

harus direvisi secara menyeluruh atau bahkan dieliminasi (Kumar et al., 2021).Secara keseluruhan, 

temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar butir telah memenuhi standar kualitas yang baik, 

namun sejumlah butir memerlukan perbaikan agar instrumen tes menjadi lebih valid dan reliabel. 

 Hasil analisis efektivitas pengecoh yang tersaji pada tabel 5 menunjukkan variasi kualitas yang 

signifikan pada instrumen tes yang diukur. Berdasarkan temuan, hanya 4 butir soal (11,11%) yang 

berada pada kategori sangat baik, menandakan bahwa sebagian kecil pengecoh berfungsi optimal 

dalam menarik perhatian peserta didik dari kunci jawaban. Pengecoh yang berfungsi dengan baik 

mampu mengalihkan respons peserta, terutama yang memiliki kemampuan rendah, sehingga 

meningkatkan daya pembeda butir (Rezigalla et al., 2024). Selanjutnya, terdapat 8 butir soal 

(22,22%) pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa pengecoh pada kategori ini masih bekerja 

sesuai fungsi meskipun tidak seefektif kategori tertinggi. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 

Kriteria 

Efektivitas 

Pengecoh 

No. Butir Soal Jumlah Persentase 

Sangat Baik 9, 28, 32, 33 4 11,11% 

Baik 
3, 17, 23, 25, 29, 30, 

31, 35 
8 22,22% 

Kurang baik 
1, 4, 5, 7, 14, 16, 24, 

27, 34, 36 
10 27,78% 

Buruk 2, 6, 8, 11, 13, 21 6 16,67% 

Sangat Buruk 
10, 12, 15, 18, 19, 20, 

22, 26 
8 22,22% 

    

 Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

  

 Kategori kurang baik merupakan kelompok terbesar dengan 10 butir soal (27,78%), 

mengindikasikan masih adanya kelemahan dalam penyusunan pengecoh. Pengecoh yang tidak 

dipilih secara proporsional sering muncul akibat redaksi yang tidak menarik, kurang relevan, atau 

terlalu mudah ditebak (Lee et al., 2025). Selain itu, 6 butir soal (16,67%) termasuk kategori buruk, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengecoh pada butir tersebut tidak berfungsi dengan baik 

dan dapat menurunkan validitas instrumen secara keseluruhan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

terbaru yang menekankan bahwa pengecoh yang tidak berfungsi dapat meningkatkan peluang 

peserta menebak jawaban (Ansari et al., 2022). 

 Kategori terakhir, sangat buruk, mencakup 8 butir soal (22,22%), menunjukkan pengecoh 

sama sekali tidak menarik respons peserta. Pengecoh yang gagal berfungsi secara konsisten menjadi 

indikator kuat perlunya revisi menyeluruh terhadap butir soal tersebut untuk meningkatkan kualitas 

pengukuran (Rameshbhai et al., 2023). Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa sebagian 

besar butir memerlukan revisi agar instrumen memiliki kualitas pengecoh yang lebih kuat dan 

mampu menghasilkan asesmen yang valid serta reliabel. 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas butir soal elemen komputer akuntansi fase F 

secara umum berada pada kategori baik, meskipun terdapat beberapa aspek yang memerlukan 

perbaikan signifikan. Analisis validitas memperlihatkan bahwa hampir separuh butir soal berada 

pada kategori cukup, diikuti dengan proporsi validitas tinggi yang relatif kuat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Levacher et al. (2023) yang menekankan bahwa validitas konstruk tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesesuaian isi, tetapi juga oleh bagaimana item mampu merefleksikan kemampuan 

aktual peserta didik. Banyaknya butir dalam kategori cukup menunjukkan perlunya revisi untuk 

memperkuat korelasi terhadap skor total, sehingga evaluasi pembelajaran dapat menghasilkan 

interpretasi yang lebih akurat. 

 Dari sisi reliabilitas, nilai reliabilitas tes sebesar 0,93 memberikan bukti bahwa instrumen 

memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir 

mampu memberikan pengukuran yang stabil dan minim kesalahan. Menurut Jahrami et al. (2024), 

reliabilitas yang tinggi merupakan indikator bahwa varians skor lebih dipengaruhi oleh kemampuan 



 

 

 

 
 

92 

 

 
JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA 
 

Gabriel W.S.P., Galang P.S.R.,Mochammad R.A.S, Muhammad N., Vivi P., 

Luqman H. 

Page 84 – 95 

Vol . 23 

No . 02 

[ 2025 ] 

sebenarnya dibandingkan error measurement. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen layak 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran akuntansi berbasis komputer. 

 Analisis tingkat kesukaran memperlihatkan bahwa mayoritas item berada pada kategori 

sedang, yang mencapai 47,22% dari keseluruhan butir. Kondisi ini ideal karena butir dengan tingkat 

kesukaran sedang umumnya mampu memberikan informasi yang paling optimal untuk mengukur 

kemampuan peserta dengan berbagai tingkat penguasaan (Zhang & Colvin, 2024). Namun, 

keberadaan sejumlah butir pada kategori sangat mudah dan sangat sukar mengindikasikan 

ketidakseimbangan tingkat tantangan pada sebagian aspek. Butir sangat mudah dapat mengurangi 

variasi respons peserta sehingga menurunkan daya beda, sedangkan butir sangat sukar dapat 

menyebabkan frustasi dan tidak mencerminkan kompetensi sebenarnya (Kim et al., 2024). Oleh 

karena itu, beberapa butir perlu disesuaikan agar kesukaran instrumen lebih proporsional. 

 Selanjutnya, analisis daya pembeda menunjukkan bahwa 41,67% butir berada pada kategori 

baik, dan 30,56% lainnya berkategori sangat baik. Ini merupakan indikator positif yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar item mampu membedakan peserta berkemampuan tinggi dan 

rendah secara efektif. Daya pembeda yang tinggi sangat penting dalam penilaian berbasis tes, karena 

berperan dalam menilai ketepatan interpretasi hasil asesmen (Awalurahman & Budi, 2024). 

Meskipun demikian, ditemukannya butir dengan daya pembeda negatif menunjukkan bahwa 

terdapat item yang tidak hanya gagal berfungsi, tetapi juga memberikan sinyal evaluatif yang keliru, 

sehingga perlu diperbaiki atau dihapus (Kumar et al., 2021). 

 Analisis efektivitas pengecoh menunjukkan hasil yang lebih beragam. Sebanyak 27,78% butir 

berada pada kategori kurang baik, dan 22,22% lainnya masuk kategori sangat buruk. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sejumlah pengecoh tidak mampu menarik jawaban peserta didik secara 

proporsional. Pengecoh yang tidak berfungsi akan mengurangi efektivitas instrumen dalam 

menggambarkan kemampuan peserta dan dapat memengaruhi baik tingkat kesukaran maupun daya 

pembeda (Rezigalla et al., 2024). Rendahnya efektivitas pengecoh dalam beberapa butir dapat 

dipengaruhi oleh redaksi pengecoh yang terlalu jelas, tidak relevan, atau mudah dikenali sebagai 

jawaban salah (Lee et al., 2025). Oleh karena itu, revisi redaksional dan konseptual diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pengecoh. 

 Secara keseluruhan, integrasi hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen soal sudah 

memenuhi sebagian besar aspek psikometris yang disyaratkan oleh teori tes klasik, terutama dari 

segi reliabilitas dan daya pembeda. Meskipun demikian, perbaikan diperlukan pada area validitas 

sedang-ke-bawah dan efektivitas pengecoh. Dengan memperbaiki item-item tersebut, kualitas 

instrumen akan meningkat, sehingga proses evaluasi pada pembelajaran komputer akuntansi dapat 

dilakukan secara lebih akurat dan representatif. Temuan ini juga menegaskan pentingnya 

penggunaan perangkat lunak analisis seperti Anates, yang terbukti mampu memberikan 

rekomendasi berbasis data empiris untuk meningkatkan mutu instrumen asesmen (Hermaya et al., 

2024; Sabela et al., 2025). 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan instrumen asesmen yang 

lebih berkualitas di SMK, serta mendorong penelitian lanjutan untuk mengkaji karakteristik butir 

berdasarkan pendekatan modern seperti Item Response Theory (IRT) agar menghasilkan evaluasi 

yang lebih komprehensif di masa mendatang. 
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas butir soal elemen komputer akuntansi 

fase F di SMK dengan memanfaatkan perangkat lunak Anates berdasarkan lima indikator utama: 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Secara umum, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki kualitas yang cukup baik, meskipun 

sejumlah aspek masih memerlukan perbaikan untuk memastikan pengukuran yang lebih akurat dan 

representatif terhadap kompetensi peserta didik. Analisis validitas menunjukkan bahwa sebagian 

besar butir berada pada kategori cukup, sementara proporsi butir berkategori tinggi dan sangat tinggi 

masih relatif terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun instrumen telah mencerminkan 

sebagian besar kompetensi yang diukur, beberapa butir item memerlukan revisi dari segi redaksi, 

relevansi indikator, maupun kesesuaian materi agar mampu menggambarkan konstruk secara lebih 

tepat. 

 Instrumen menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi (0,93), yang menegaskan bahwa tes 

memiliki konsistensi internal yang kuat dan mampu menghasilkan skor yang stabil antarpeserta. Dari 

sisi tingkat kesukaran, mayoritas butir tergolong sedang, sesuai karakteristik ideal dalam penyusunan 

tes. Namun, sejumlah butir sangat mudah dan sangat sukar masih perlu disesuaikan agar tidak 

menurunkan efektivitas pengukuran. Daya pembeda sebagian besar berada pada kategori baik 

hingga sangat baik, sehingga instrumen mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi dan 

rendah dengan cukup efektif. Namun, keberadaan beberapa butir dengan daya pembeda negatif 

menunjukkan perlunya revisi signifikan. Pada aspek efektivitas pengecoh, sebagian besar pengecoh 

berada pada kategori kurang baik hingga sangat buruk, menandakan bahwa opsi jawaban belum 

bekerja optimal dalam mengalihkan peserta dari kunci jawaban Secara keseluruhan, instrumen tes 

elemen komputer akuntansi fase F memenuhi sebagian besar kriteria kualitas menurut teori tes 

klasik. Meski demikian, revisi komprehensif pada validitas moderat serta pengecoh tidak berfungsi 

diperlukan untuk meningkatkan mutu instrumen dan mendukung evaluasi pembelajaran kejuruan 

secara lebih akurat dan diagnostik. 
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